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PENGARUH PENERAPAN
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
(JIGSAW DAN STAD) DAN
PENGETAHUAN AWAL TERHADAP
PRESTASI BELAJAR MATAKULIAH
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Agus Budi Santosa

ABSTRAK : Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan model diskusi ke-
lompok dengan membagi permasalahan dalam tim kepada setiap anggota
tim atau dengan kata lain masing-masing anggota tim memiliki permasalahan
sendiri-sendiri. Dengan demikian setiap anggota tim dianggap sebagai ahli
sesuai dengan permasalahan yang ditugaskan. Oleh karena itu model ini
sering disebut “Tim Ahli”.

Pembelajaran kooperatif model STAD merupakan belajar kelompok, dimana
dalam satu kelompok membahas materi atau permasalahan yang sama. Ber-
beda dengan model Jigsaw, maka dalam model STAD ini diharapkan anggota
tim yang memiliki kecakapan pengetahuan mampu menjelaskan kepada
anggota timnya. Model ini sering disebut sebagai “Kelompok Prestasi”.
Pengetahuan awal (prior knowledge) disebut juga knowledge store, prior
knowledge stage, expertise, expert knowledge, preknowledge, dan per-
sonal knowledge, merupakan modal bagi peserta didik dalam aktivitas pem-
belajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya proses
negosiasi makna antara guru dan mahasiswa berkenaan dengan materi pem-
belajaran. :

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek semester .
ganjil tahun akademik 2010/201 1. Data dikumpulkan dengan metode tes, dan
dianalisis dengan teknis statistik deskriptif dan analisis varians 2 jalur
(Anava). Dari hasil analisis diketahui bahwa satu Ha diterima dan dua Ho

Agus Budi Santosa adalah dosen dpk pada STKIP PGRI Blitar.
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ditolak. Sehingga simpulan penelitian ini adalah : Pertama, terdapat perbe-
daan yang signifikan pada prestasi belajar akibat penerapan pembelajaran
kooperatif model Jigsaw dan STAD (F- ~ninmg — 13,994, dengan probabilitas
0,00 < 0,05).Diketahui pula bahwa prestasi belajar dengan pendekatan
model Jigsaw lebih baik dari pada model STAD (dengan perbedaan mean
prestasi belajar 83,2 > 77,57) Kedua, tidak terdapat perbedaan yang signifi-
kan pada prestasi belajar terhadap tingkat pengetahuan awal rendah, se-
dang dan tinggi (F- wiamg = 2241, dengan probabilitas 0,11 > 0,05). Keti-
ga, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar terhadap
interaksi antara model pembelajaran kooperatif (model Jigsaw dan STAD)
dan tingkat pengetahuan awal (F-, = 0,613, dengan probabilitas 0,85
> 0,05).

Dari hasil simpulan tersebut, diharapkan kepada pimpinan Lembaga Pendi-
dikan untuk terus mendorong para dosen/gurunya untuk mengembangkan
potensinanya dengan melakukan perubahan pembelajarannya. Kepada
Dosen/pengajar benar-benar memperhatikan dengan baik pada setiap pro-
ses yang ada dalam melaksanakan pendekatan kooperatif, mengingat pen-
dekatan ini sangat tergantung pada kemandlrlan dan keberanian serta kerja-
sama mahasiswa.

Kata kunci : pembelajaran kooperatif, Jigsaw , STAD, pengetahuan awal,
prestasi belajar

Upaya-upaya perba,@kg;; vang dilakukan yang mengarah kepada pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa (student-centred, learning-oriented), untuk
memberikan pengalaman-belajar yang menantang dan sekaligus menyenang-
kan secara terus menerus harus dilakukan. Lebih jauh, mahasiswa diharapkan
terbiasa menggunakan pendekatan mendalam (deep approach) dan pende-
katan strategis (strategic approach) dalam belajar, bukan sekedar belajar
mengingat informasi atau belajar untuk lulus saja. Yang terakhir itu sering dise-
but dengan pendekatan permukaan (surface approach), atau belajar hafalan
(rote learning) yang masih dominan di kalangan para mahasiswa dewasa ini.
Tugas utama Dosen di LPTK adalah menghasilkan tenaga kependidikan
yang berkualitas tinggi. Mereka yang akan bekerja pada berbagai satuan pendi-
dikan dipersiapkan melalui program pembelajaran yang dilaksanakan oleh do-
sen (pendidik guru). Walaupun berbagai konsep proses pembelajaran yang ideal
dibahas secara intensif, dosen sedikit sekali atau bahkan dalam banyak hal ti-
dak pernah mempraktekkan atau mencontohkannya dalam pembelajaran seha-
ri-hari. Mahasiswa calon guru cenderung akan menirukan apa yang dilakukan
oleh para dosen sehingga kalau pemodelan proses pembelajaran dilakukan se-
cara intensif dan konsisten hasilnya akan sangat bermanfaat. Pembelajaran
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oleh dosen (pendidik guru) akan mempunyai dampak yang tersebarluaskan
(trickle down effect). Tugas dosen menjadi sangat strategis, di samping meng-
gali potensi mahasiswa iapun bertindak sebagai model rujukan.

Sejumlah karakteristik yang dilekatkan pada proses pembelajaran yang
dipandang baik untuk keberhasilan peserta didik telah dituangkan ke dalam pro-
gram pembelajaran di berbagai satuan pendidikan yang akan menjadi ajang
tugas calon lulusan LPTK. Di antara karakteristik pembelajaran yang baik itu
adalah menyenangkan, menantang, mengembangkan keterampilan berfikir,
mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberi kesempatan untuk sukses, se-
~ hingga tumbuh rasa percaya diri, dan memberi umpan balik dengan segera,

sehingga siswa tahu keberhasilap dan kegagalannya. . .

Meskipun dosen memiliki otonomi akademik namun diperlukan sikap ter-
buka, sehingga proses pembelajaran menjadi transparan bagi semua pihak, dan
akuntabilitasnya dapat terj amin. Otoritas atas materi kuliah yang seolah-olah
tidak tersentuh oleh orang lain akan merugikan dosen itu sendiri, dan pada
gilirannya akan merugikan institusinya. Kenyamanan untuk menetap pada cara-
cara yang selama ini dipandang baku, atau “sudah biasa dilakukan” ternyata
menghambat dosen untuk berani mencoba hal-hal yang baru.

Pemahaman atas konsep inovasi pendidikan terkadang menjadikan Dosen
justru membuat dosen menutup diri untuk cuek dan tidak mau berkembang.
Inovasi bukanlah harus menemukan sesuatu yang benar-benar baru dan belum
pernah dilaksanakan oleh orang lain. Inovasi sebenarnya adalah mencoba me-
laksanakan sesuatu yang belum pernah dilakukan, meskipun bagi orang lain
merupakan sesuatu yang sudah “kuno” atau sudah tidak up tu date lagi (sesua-
tu yang biasa). '

Pendekatan/strategi pembelajaran yang berfokus pada mahasiswa, anta-
ra lain, 1) Pendekatan belajar aktif yang mengasumsikan belajar hanya terjadi
jika individu yang belajar aktif terlibat secara optimal baik secara intelektual,
emosional, maupun fisik. 2) Pendekatan konstruktivistik, yang mengasumsikan
bahwa pebelajar harus diberi kebebasan dalam membangun makna berdasar-

'kan pengalaman yang sudah dimiliki. 3) Pendekatan kooperatif dan kolaboratif
yang memberi kesempatan kepada pebelajar untuk bekerja sama dan berbagi
tanggung jawab dengan teman-temannya. 4) Pendekatan belajar melalui peng-
alaman, yang mengasumsikan bahwa belajar merupakan satu siklus, yang mu-
lai dari pengalaman kongkret, observasi dan refleksi, abstraksi konseptual, dan
ekperimentasi aktif dalam situasi lain. Di samping pendekatan/strategi tersebut,
dosen harus memperkaya diri dengan pendekatan/strategi lain yang relevan
dan efektif. =

Agar penelitian ini memiliki arah tujuan yang jelas, dan agar pembahasan
dapat dilakukan pada fokus yang terarah, dirumuskan masalah penelitian seba-
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gai berikut: 1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kelompok mahasiswa yang diperlakukan men ggunakan pembelajaran kooperatif
JIGSAW dan kelompok mahasiswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif
STAD?; 2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
pengetahuan awal terhadap prestasi belajar?; 3. Apakah terdapat interaksi an-
tara penggunaan pembelajaran kooperatif JIGSAW dan pembelajaran kooperatif
STAD dan pengetahuan awal terhadap prestasi belajar?

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi atau anggapan dasar: a. Dosen
Yyang mengajar matakuliah Belajar dan Pembelajaran memiliki kemampuan yang
cukup dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif (Jigsaw dan STAD).
b. Desain pembelajaran yang dibuat untuk menerapkan model pebelajaran Jig-
saw dan STAD dianggap sudah mencukupi, karena telah disusun sesuai de-
ngan teori-teori yang ada dengan mempertimbangkan kemugkinan penerapan-
nya di kelas. c. Hasil pengukuran pengetahuan awal dan hasil belajar menun-
Jukkan keadaan yang sesungguhnya.

KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Pembelajaran kooperatiftelah dikembangkan secara intensif melalui ber-
bagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik antar
mahasiswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri,
serta meningkatkan kemampuan akademik melaluj aktivitas kelompok. Dalam
pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan positif di antara maha-
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap mahasiswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada mahasis-
wa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan
saling mendukung dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang
efektif mahasiswa lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strate-
gi berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan interpersonal. Model
pembelajaran kooperatif memungkinkan semua mahasiswa dapat menguasai
materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar.

Ada 4 macam model pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh
Arends (2001), yaitu; (1) Student Teams Achievement Division (STAD),
(2) Group Investigation, (3) Jigsaw, dan (4) Structural Approach. Sedang-
kan dua pendekatan lain yang dirancang untuk kelas-kelas rendah adalah; (1)
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) digunakan pada
pembelajaran membaca dan menulis pada tingkatan 2-8 (setingkat TK sampai
SD), dan Team Accelerated Instruction (TAI) digunakan pada pembelajaran
matematika untuk tingkat 3-6 (setingkat TK).

— ]
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Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah; (1) belajar bersama de-
ngan teman, (2) selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman, (3) sa-
ling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok, (4) belajar dari teman
sendiri dalam kelompok, (5) belajar dalam kelompok kecil, (6) produktif berbi-
cara atau saling mengemukakan pendapat, (7) keputusan tergantung pada ma-
hasiswa sendiri, (8) mahasiswa aktif (Stahl, 1994). Senada dengan ciri-ciri ter-
sebut, Johnson dan Johnson (1984) serta Hilke (1990) mengemukakan ciri-ciri
pembelajaran kooperatif adalah; (1) terdapat saling ketergantungan yang posi-
tif di antar anggota kelompok, (2) dapat dipertanggungjawabkan secara individu,
(3) heterogen, (4) berbagi kepemimpinan, (5) berbagi tanggung jawab, (6) me-
nekankan pada tugas dan kebersamaan, (7) membentuk keterampilan sosial,
(8) peran guru/dosen mengamati proses belajar mahasiswa, (9) efektivitas bel-
ajar tergantung pada kelompok. Proses belajar terjadi dalam kelompok-kelom-
pok kecil (3-4 orang.anggota), bersifat heterogen tanpa memperhatikan perbe-
daan kemampuan akademik, jender, suku, maupun lainnya.

Prinsip Dasar

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berpijak pada beberapa
pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar
mahasiswa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik,
dan kooperatif. Beberapa pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan un-
tuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Belajar aktif, ditunjukkan
dengan adanya keterlibatan intelektual dan emosional yang tinggi dalam proses
belajar, tidak sekedar aktifitas fisik semata. Mahasiswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terha-
dap materi yang sedang dipelajari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-
sama di dalam kelompok. Mahasiswa dibebaskan untuk mencari berbagai sum-
ber belajar yang relevan.Kegiatan demikian memungkinkan mahasiswa berin-
teraksi aktif dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagal media untuk me-
ngembangkan pengetahuannya.

Pendekatan konstruktivistik dalam model pembelajaran kooperatif dapat
mendorong mahasiswa untuk mampu membangun pengetahuannya secara ber-
sama-sama di dalam kelompok. Mereka didorong untuk menemukan dan
mengkonstruksi materi yang sedang dipelajari melalui diskusi, observasi atau
percobaan. Mahasiswa menafsirkan bersama-sama apa yang mereka temukan
atau mereka bahas. Dengan cara demikian, materi pelajaran dapat dibangun
bersama dan bukan sebagai transfer dari dosen. Pengetahuandibentuk bersa-
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ma berdasarkan pengalaman serta interaksinya dengan lingkungan didalam
kelompok belajar, sehingga terjadi saling memperkaya diantara anggota
kelompok.Ini berarti, mahasiswa didorong untuk membangun makna dari
pengalamannya, sehingga pemahaman terhadap fenomena yang sedang dipelajari
meningkat. Mereka didorong untuk memunculkan berbagai sudut pandang ter-
hadap materi atau masalah yang sama, untuk kemudian membangun sudut pan-
dang atau mengkonstruksi pengetahuannya secara bersama pula. Hal ini meru-
pakan realisasi dari hakikat konstruktivisme dalam pembelajaran.

Pendekatan kooperatif mendorong dan memberi kesempatan kepada ma-
hasiswa untuk trampil berkomunikasi. Artinya, mahasiswa didorong untuk mampu
menyatakan pendapa{{ﬂq?tg}; idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain dan
menanggapinya dengan tepat, meminta Jeedback serta mengajukan pertanya-
an-pertanyaan dengan baik. Mahasiswa j uga mampu membangun dan menjaga
kepercayaan, terbuka untuk menerima dan memberi pendapat serta ide-idenya,
mau berbagi informasi dan sumber, mau memberi dukungan pada orang lain
dengan tulus. Mahasiswa j uga mampu memimpin dan trampil mengelola
kontroversi (managing.-controvercy) menjadi situasi problem solving,
mengkritisi ide bukan persona orangnya.

Berpijak pada karakteristik pembelajaran di atas, diasumsikan model pem-
belajaran kooperatif mampu memotivasi mahasiswa dalam melaksanakan ber-
bagai kegiatan, sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan tu-
gas-tugas bersama secara kreatif. Model pembelajaran ini dapat diterapkan
dalam pembelajaran di berbagai bidang studi atau matakuliah, baik untuk topik-
topik yang bersifat abstrak maupun yang bersifat konkrit.

Kompetensi

Kompetensi yang dapat dicapai melalui model pembelajaran kooperatif
disamping; (1) pemaharﬁ.an terhadap nilai, konsep atau masalah-masalah yang
berhubungan dengan C{iéiplin ilmu tertentu, serta (2) kemampuan menerapkan
konsep/memecahkan masalah, dan (3) kemampuan menghasilkan sesuatu se-
cara bersama-sama berdasarkan pemahaman terhadap materi yang menjadi
obyek kajiannya, juga dapat dikembangkan (4) sofiskills kemampuan berfikir
kritis, berkomunikasi, bertanggung jawab, serta bekerja sama. Tentu saja ke-
mampuan-kemampuan tersebut hanya mungkin terbentuk Jjika kesempatan un-
tuk menghayati berbagai kemampuan tersebut disediakan secara memadai, dalam
arti, model pembelajaran kooperatif diterapkan secara benar dan memadai.

|
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Materi

Materi yang sesuai disajikan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif adalah materi-materi yang menuntut pemahaman tinggi terhadap
nilai, konsep, atau prinsip, serta masalah-masalah aktual yang terjadi di masya-
rakat. Materi ketrampilan untuk menerapkan suatu konsep atau prinsip dalam
kehidupan nyata juga dapat diberikan. Materi dapat berasal dari berbagai bi-
dang studi, seperti bahasa, masalah-masalah social ekonomi, masalah kehidup-
an bermasyarakat, peristiwa-peristiwa alam, serta ketrampilan dan masalah-
masalah lainnya.

Prosedur Pembelajaran o

Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran dipilahkan menjadi empat langkah,
yaitu; orientasi, bekerja kelompok, kuis, dan pemberian penghargaan. Setiap
langkah dapat dikembangkan lebih lanjut oleh para dosen dengan berpegang
pada hakekat setiap langkah sebagai berikut: 1. Orientasi ; 2. Kerja kelompok ;
3. Tes/Kuis ; 4. Penghargaan kelompok ; 5. Evaluasi ; 6. Penutup.

Prosedur Pembelajaran Jigsaw (Model Tim Ahli)

Pembelajaran kooperatif Jigsaw dikembangkan oleh Aronson, Blaney,
Stephen, Sikes, and Snapp, pada tahun 1978. Pembelajaran ini merupakan model
diskusi kelompok dengan membagi permasalahan dalam tim kepada setiap
anggota tim atau dengan kata lain masing-masing anggota tim memiliki perma-
salahan sendiri-sendiri. Dengan demikian setiap anggota tim dianggap sebagai
ahli sesuai dengan permasalahan yang ditugaskan. Oleh karena itu model ini
sering disebut “Tim Ahli”. Prosedur pembelajaran Jigsaw meliputui langkah-
langkah sebagai berikut : 1. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelom-
pok dengan jumlah tim disesuaikan dengan kebutuhan permasalahan yang telah
direncanakan Dosen. 2. Tiap anggota dalam tim diberi bagian materi atau per-
masalahan yang berbeda. 3. Tiap anggota dalam tim diberi bagian materi atau
permasalahan yang ditugaskan. 4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah
mempelajari materi atau permasalahan yang sama bertemu dalam kelompok
baru (disebut kelompok ahli) untuk mendiskusikan materi atau permasalahan
mereka. 5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang materi
atau permasalahan yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengar-
kan dengan sungguh-sungguh.
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Prosedur Pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions
(STAD)

Pembelajaran kooperatif model STAD dikembangkan oleh Salvin (1995).
Model ini merupakan belajar kelompok, dimana dalam satu kelompok memba-
has materi atau permasalahan yang sama. Berbeda dengan model Jigsaw, maka
dalam model STAD ini diharapkan anggota tim yang memiliki kecakapan pe-
ngetahuan mampu menjelaskan kepada anggota timnya. Model ini sering dise-
but sebagai “Kelompok Prestasi”. Prosedur model STAD dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut : 1. Membentuk kelompok yang anggotanya
heterogen (campuran menurut prestasi awal, jenis kelamin, tempat duduk dib);
2. Dosen/guru menyajikan materi untuk semua kelompok. 3. Dosen/guru mem-
beri tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok.
Anggota yang dianggap memiliki pengetahuan tentang tugas tersebut diharap-
kan menyampaikan/ menjelaskan pada anggota kelompok sampai semua anggota
dalam kelompok itu mengerti dan meguasai. 4. Dosen/ guru memberi pertanya-
an kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab pertanyaan, harus dikerjakan
sendiri dan tidak boleh saling membantu. 5. Memberi evaluasi. 6. Kesimpulan.

Pengetahuan Awal

Pengetahuan awal (prior knowledge)disebut juga knowledge store, prior
knowledge stage, expertise, expert knowledge, preknowledge, dan per-
sonal knowledge. Untuk tujuan-tujuan penelitian empiris, pengetahuan awal
didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan actual seseorang, karena: (1)
telah ada sebelum pembelajaran, (2) terstrukturisasi (3) sebagai pengetahuan
deklaratif dan prosedural, (4) sebagian eksplisit dan sebagian tacit, (5) me-
ngandung pengetahuan isi dan pengetahuan metakognitif, (6) dinamis di alam
dan tersimpan dalam basis pengetahuan awal (Dochy, 1996).

Pengetahuan awal merupakan modal bagi peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya proses
negosiasi makna antara guru dan mahasiswa berkenaan dengan materi pem-
belajaran (Gardner, 1991). Berangkat dari pengetahuan dan pengalaman awal
mahasiswa, maka pada saat negosiasi makna berlangsung, informasi yang dite-
rima berubah secara perlahan dari konteks umum ke dalam konteks khusus
bidang ilmu, kemudian dihubungkan dengan beragam aktivitas atau kejadian
imajiner yang akan memacu mahasiswa untuk terus mencari dan menemukan
(Jensen, 1998.). Selanjutnya untuk menunjukkan kemampuan mahasiswa yang
dicapai melalui proses pembelajaran, pemahaman dan kebermaknaan dapat
diwujudkan oleh mahasiswa dalam berbagai bentuk perolehan belajar, misalnya
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kemampuan komunikasi, kemampuan pemahaman, bahkan kemampuan peng-
ambilan keputusan dalam pemecahan masalah. Penelitian Dochy (1996) ten-
tang pengetahuan awal menemukan bahwa pengetahuan awal mahasiswa
berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes atau perolehan belajar.
Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan memberi-
kan dampak pada proses dan perolehan belajar yang memadai. Menurut pan-
dangan konstruktivistik, pembelajaran bermakna dapat diwujudkan dengan
menyediakan peluang bagi mahasiswa untuk melakukan seleksi terhadap fak-
ta-fakta kontekstual, dan mengintegrasikannya ke dalam pengetahuan awal
mahasiswa.

Prestasi Belajar

Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang
setelah dia melakukan sesuatu dan belajar adalah upaya yang dilakukan oleh
seseorang untuk merubah perilakunya, maka dapat dikatakan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah dia melakukan
proses belajar yang berupa perubahan perilaku.

KERANGKA BERPIKIR

Pengaruh Pembelajaran Kooperatlf (Jlgsaw dan STAD) terhadap
Prestasi Belajar . .

Melalui model pembela_] aran kooperatif diharapkan dapat dibentuk kemam-
puan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama, yang
semuanya merupakan tujuan pembelajaran jangka panjang. Tentu saja dampak
pengiring hanya mungkin terbentuk, jika kesempatan untuk mencapai/menghayati
berbagai kemampuan tersebut memang benar-benar disediakan secara memadai.
Hal itu akan tercapai, jika model pembelajaran ini diterapkan secara benar dan
memadai.

Dengan demikian peserta didik akan memiliki dan ikut bertanggung jawab
ke dalam proses belajar mengajar, peserta didik dapat melakukan transisi bela-
jar, menghargai upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok, sehingga
selain materi pengetahuan yang didapat, maka juga akan memberikan makna
pada peserta didik sebagai kompetensi yang utuh, sehingga peserta didik dapat
memperoleh prestasi yang tinggi serta mampu berkembang secara optimal.
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Pengaruh Pengetahuan Awal Terhadap Prestasi Belajar

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, antara lain
kesiapan peserta didik dalam belajar. Kesiapan ini selain secara mental, juga
tanggung jawab dirinya sendiri untuk bisa berkembang secara optimal. Penge-
tahuan awal peserta didik sebagai salah satu faktor penentu hasil belajar, perlu
diketahui dosen/guru dalam membuat perencanaan pembelajaran sehingga tu-
juan pembelajaran semakin kaya dan optimal.

Tentunya semakin tinggi pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik akan
dapat mengembangkan materi yang harus disajikan oleh dosen/guru dalam pro-
ses pembelajarannya. Demikian pula sebaliknya pengetahuan awal yang ren-
dah selain menyulitkan;.akan menjadi beban tersendiri bagi- guru untuk
menuntaskan target materi yang harus disampaikan. Hal ini akan berpengaruh
pada efisiensi dan efektifitas tatap muka dalam rangka mencapai tujuan secara
optimal. Dengan demikian pengetahuan awal akan berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi belajar.

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif (Jigsaw dan STAD) dan
Pengetahuan Awal térhadap Prestasi Belajar

Pendekatan pembelajaran kooperatif memungkinkan mahasiswa me-
ngembangkan kreativitas untuk menghasilkan pengetahuan yang bersumber dari
pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Model pembelajaran
kooperatif diharapkan dapat dibentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
bertanggung jawab, séi;'t'élbeketja sama, yang semuanya merupakan tujuan pem-
belajaran jangka panjang.

Pengetahuan awal merupakan modal dasar dan utama seseorang untuk
menerima atau menolak materi yang akan disajikan. Selain itu akan berdampak
pada pencapaian target materi untuk dapat dikembangkan seluas-luasnya se-
hingga peserta didik memiliki kompetensi yang utuh terhadap materi yang disa-
Jjikan.

Secara bersama-sama, pembelajaran kooperatif yang diharapkan mampu
memacu mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan pema-
haman mereka terhadap konsep yang sedang dipelajari, ditambah dengan pe-
ngetahuan awal yang memadai, dimana mahasiswa mampu dan mau mengem-
bangkan potensinya, tentunya sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan yang

diinginkan, yakni mencapai prestasi belajar yang semakin berkembang dan op-
timal.
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HASILPENELITIAN
Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data dilakukan terlebih dahulu uji asumsi un-
tuk memenuhi syarat sebelum dilakukan uji statistik inferensial dengan anova.
Uji asumsi ini dilakukan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas varians,
dengan menggunakan teknik u_;l Liliefors (Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-
Wilks).

Uji Normalitas Varians
et iialn

Berdasarkan uji normahtas hasﬂ belajar di atas, diketahui bahwa nilai hasil
belajar pada penelitian ini baik dengan menggunakn uji Kolmogorov-Smirnov(a)
ataupun uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi atau nilai probabilitasnya
lebih dari 0,05. Dengan demikian baik prestasi belajar yang piperlakukan de-
ngan pembelajaran koopertaif dengan model Jigsaw dan STAD dan pengeta-
huan awal pada kedua sampel penelitian memiliki distribusi normal. Hal terse-
but memperkuat asumsi bahwa data hasil belajar pada kedua kelompok adalah
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Varians

Berdasarkan uji statistik Levene test dari seluruh kelompok sampel pene-
litian, terlihat bahwa tingkat signifikansi atau nilai probabilitas mean (rata-rata)
berada di atas 0,05 (0,294 lebih dari 0,05). Demikian pula jika dasar pengukur-
annya adalah median data, nilai signifikan adalah 0,608 yang tetap diatas 0,05.
Maka data yang berasal dari sampel penelitian mempunyai varians yang sama
atau homogen.

Hasil Analisis Varian

Setelah terbukti sampel penelitian memiliki varians yang normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan analisis varian (Anova) 2 jalur untuk menguji
pengaruh penerapan perlakuan model pembelajaran kooperatif dan pengetahu-
an awal terhadap prestasi hasil belajar sesuai dengan rumusan masalah yang
telah ditetapkan.

Diketahui bahwa j umiah sampel penelitian berjumlah 151 mahasiswa yang
terdiri dari 75 mahasiswa pada kelompok pembelajaran model Jigsaw dan 76
mahasiswa sebagai kelompok pembelajaran STAD.
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Sedangakan jika dilihat dari tingkat pengetahuan awal, terdapat 79 maha-
siswa dalam kategori tinggi, 62 mahasiswa dalam kategori sedang dan berkategori
rendah berjumlah 10 mahasiswa.

Uji Anova dalam tabel tersebut terbagi menjadi 2 (dua) bagaian, yakni
Anova satu faktor dan Anova dua faktor.

Rekap Analisis Varians (Anova) Satu Faktor

Dipergunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata anta-
ra prestasi belajar di antara kelompok pembelajaran model Jigsaw dengan ke-
lompok pembelajaran STAD. Hasil analisis diketahui bahwa F. ~hiremg — 13,594
dengan probabilitas atdii‘signifikansi 0,000.

Analisis varians satu faktor juga dipergunakan untuk melihat apakah ada

perbedaan yang Nyata antara prestasi belajar terhadap tingkat pengetahuan
awal. Hasil analisis menunjukkan bahwa F-, g = 2,241 dengan probabilitas

atau signifikansi 0,110.

. B

Rekap Analisis Varians (Anova) Dua Faktor

Hasil analisis ini dipergunakan untuk mengetahui apakah ada interaksi yang
signifikan antara dua faktor (perlakuan pembelajaran dan pengetahuan awal)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar. Diperoleh data
bahwa F “hing — 0-6013 dengan probabilitas atau signifikansi 0,850.

Dalam analisis ini juga diketahui bahwa koefisien determinasi R-squared
= 0,210 dan koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Squared =
0,183).

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasﬂ éﬁalisis data tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis penelitian sebagaimana yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi: Terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran kooperatif model J igsaw dan
Model STAD terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran
mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester ganjil tahun akademik 2010/
2011.

Dengan diterimanya hipotesis kerja, maka terbukti terdapat perbedaan yang
signifikan pada prestasi belajar Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran maha-
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siswa STKIP PGRI Trenggalek semester ganjil tahun akademik 2010/2011 aki-
bat penerapan pembelajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD dengan pe-
ngetahuan awal.

Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil analisis hipotesis nihil (Ho) : Tidak Terdapat pengaruh
yang signifikan antara pengetahuan awal terhadap prestasi belajar Mata Kuliah
Belajar dan Pembelajaran mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester
ganjil tahun akademik 2010/2011.

Dengan diterimanya hipotesis nihil, maka tidak terbukti terdapat perbeda-
an yang signifikan padaprestasi belajar Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran
mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek semester ganjil tahun akademik 2010/
2011 terhadap tingké’t‘;pje‘ﬁgetahuan awal (tinggi, sedang, dan rendah).

Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil analisis hipotesis nihil (Ho) : Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara pembelajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD dan
pengetahuan awal terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Belajar dan Pembel-
ajaran mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester ganjil tahun akade-
mik 2010/2011.

Dengan ditolaknyaya hipotesis kerja (Ha), maka tidak terbukti terdapat
perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Mata Kuliah Belajar dan Pem-
belajaran mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek semester ganjil tahun akademik
2010/2011 terhadap interaksi antara pembelajaran kooperatif model Jigwas dan
STAD dan tingkat pengetahuan awal (tinggi, sedang, dan rendah).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau tingkat keberartian, merupakan penjelasan ten-
tang besarnya pengaruh interaksi dua variabel bebas yaitu penerapan pembel-
ajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD dan pengetahuan awal terhadap
variabel terikat yaitu prestasi belajar.

Dengan membandingkan corrected model (4791,622) dengan corrected
total (419314,00) diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,183 (18,3 %). Ini
berarti bahwa variabel bebas (pembelajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD
dan pengetahuan awal) kurang berpengaruh terhadap variabel terikat (prestasi
belajar).
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PEMBAHASANHASIL PENELITIAN

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dan STAD
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa

Penelitian ini telah mampu membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif
model Jigsaw dan STAD sebagai bentuk inovasi model pembelajaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap upaya peningkatan kualitas belajar dalam
rangka mencapai prestasi yang lebih tinggi. Dengan menggunakan pendekatan
belajar ini, memungkinkan mahasiswa men gembangkan kreativitas untuk meng-
hasilkan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep
yang sedang dikaji.

Model pembelajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD terbukti dapat
membentuk kemampuan berpikir kritis dan bertanggung jawab, serta bekerja
sama, yang semuanyameruapakan tujuan pembelajaran. Tentunya dampak peng-
iring harus benar-benar disediakan secara memadai dan bagi pengajar senantiasa
berusaha mengelola dengan penuh kesungguhan.

Diharapkan dengan hasil penelitian ini, semua pihak terutama dosen dan
lembaga memiliki kepedulian yang lebih tinggi dalam rangka terus berupaya
berubah dengan mengembangkan keterampilan belajar-mengajar, sehingga per-
kembangan mahasiswa tercapai secara optimal. Terlebih out put lembaga ada-
lah daam rangka memcetak dan mempersiapkan sumber daya pendidik sebagai
ujung tombak keberhasilan pendidikan secara umum.

Pengetahuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Belajar
dan Pembelajaran Mahasiswa

Berangkat dari pengetahuan dan pengalaman awal mahasiswa, maka pada
saat negosiasi makna berlangsung, informasi yang diterima berubah secara
perlahan dari konteks umum ke dalam konteks khusus bidang ilmu, kemudian
dihubungkan dengan beragam aktivitas atau kejadian imajiner yang akan memacu
mahasiswa untuk terus mencari dan menemukan. Selanjutnya untuk menunjuk-
kan kemampuan mahasiswa yang dicapai melalui proses pembelajaran, pema-
haman dan kebermaknaan dapat diwujudkan oleh mahasiswa dalam berbagai
bentuk perolehan belajar, misalnya kemampuan komunikasi, kemampuan pe-
mahaman, bahkan kemampuan pengambilan keputusan dalam pemecahan ma-
salah.

Meskipun banyak penelitian tentang pengetahuan awal menemukan bah-
wa pengetahuan awal mahasiswa berkontribusi signifikan terhadap skor-skor
pasca tes atau perolehan belajar, namun dalam penelitian ini pengetahuan awal
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tidak terbukti berkontribusi terhadap hasil belajar. Hal yang demikian, menurut
peneliti disebabkan materi kuliah Belajar dan Pembelajaran, merupakan materi
pedagogik yang sebelumnya belum banyak diketahui mahasiswa. Selain itu juga
membutuhkan pengalaman empiris untuk menuju learning to do atau learn-
ing how to learn.

Dari uraian di atas, perlu dan sangat diharapkan kepada dosen untuk terus
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga mahasiswa secara opti-
mal mampu mendayakan kekuatannya untuk mengembangkan diri dalam rang-
ka mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. Sebab bagaimanapun pengeta-
huan awal akan menunjang ketuntasan proses belajar mengajar menuju titik
ideal pencapaian materi perkuliahan secara optimal.

Pengaruh Interaktif Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dan
STAD dan Kemampuan Awal terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa

Pendekatan pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dan STAD memung-
kinkan mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang
bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Model
pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dan STAD terbukti dapat dibentuk ke-
mampuan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama,
yang semuanya merupakan tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharap-
kan.

Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan memberi-
kan dampak pada proses dan perolehan belajar yang memadai. Menurut pan-
dangan konstruktivistik, pembelajaran bermakna dapat diwujudkan dengan
menyediakan peluangbagi-siswa untuk melakukan seleksi terhadap fakta-fakta
kontekstual, dan mengintegrasikannya ke dalam pengetahuan awal siswa.

Secara bersama-sama, pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dan STAD
yang terbukti mampu memacu mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk
menghasilkan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap kon-
sep yang sedang dipelajari, jika tidak didukung oleh pengetahuan awal mahasis-
wa yang memadabhi ternyata kurang mampu memberikan kontribusi yang diha-
rapkan, yakni mencapai prestasi belajar yang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah di-
lakukan, simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 1. Terdapat perbeda-
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an hasil belajar yang signifikan antara kelompok mahasiswa yang diperlakukan
menggunakan pembelajaran kooperatif IGSAW dan kelompok mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran kooperatif STAD pada mahasiswa STKIP PGRI
Trenggalek semester ganjl tahun akademik 2010/2011; 2. Tidak terdapat perbe-
daan hasil belajar yang signifikan antara pengetahuan awal terhadap prestasi
belajar pada mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek semester ganjl tahun akade-
mik 2010/2011; 3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan pembelajaran
kooperatif JIGSAW dan pembelajaran kooperatif STAD dan pengetahuan awal
terhadap prestasi belajar pada mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek semester
ganjl tahun akademik 2010/2011.

S
Saran-saran

Kepada Ptmpznan&égﬁnlgaga R , e

- Diharapkan kepada: pimpinan lembaga untuk terus mendorong para do—
sen/gurunya untuk mengembangkan potensinanya dengan melakukan perubah-
an pembelajarannya terkait dengan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. (model pembel-

ajaran kooperatif).

Kepada Dosen/Pengajar

Dosen/pengajar benar-benar memperhatikan dengan baik pada setiap
proses yang ada dalam melaksanakan pendekatan kooperatif, mengingat pen-
dekatan ini sangat tergantung pada kemandirian dan keberanian serta kerjasa-
ma maha51swa :

Kepada Mahasiswa *"

Diharapkan segera menyesuaikan diri untuk siap belajar secara mandiri,
dengan memanfaatkan waktu dan teknologi untuk membuka dan menambah
wawan berfikir dan keilmuannya, sehingga proses belajar mengajar tercapai
secara optimal sehingga berhasil dalam learning to learn, leanrning to do,
learning to be dan learning to live together. :
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